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Abstract

Extraintestinal Escherichia coli (ExPEC) causes colibacillosis in poultry, including quail. ExPEC is a 
pathogenic E. coli that causes colibacillosis outside the gastrointestinal tract of poultry, in the form of peritonitis, 
pericarditis, salpingitis, synovitis, osteomyelitis, septicemia, pneumonitis, nephritis, pleurisy, proventriculitis 
and ventriculitis. In poultry farming antibiotics are used to promote growth and egg production, prevention 
and treatment of bacterial infections. Antibiotic resistance is a new problem that arises in poultry farming. In 
this study, 24 isolates of ExPEC strain from quail were used. These isolates did not differentiate sorbitol in the 
MacConkey (SMAC) sorbitol test assay. Antibiotic resistance was tested based on the inhibition of bacterial 
growth on Muller Hinnton Agar (MHA) media. Ten types of antibiotics were used to observe their resistance 
in all isolates. Resistance to Amikacin (87.5%), Ampicillin (87.5%), Ciprofloxacin (100%), Clindamycin 
(95.83%), Cefoxacin (25.0%), Doxycycline (87.5%), Erythromycin (100%), Gentamicin (95.83%), Penicillin 
(95.83%) and Tetracycline (83.3%). The isolates had multidrug-resistance between 3 to 10 types of antibiotics. 
This study showed that ExPEC isolates from quail were resistant to the type of antibiotics tested, so that the use 
of antibiotics in quail farm should be limited to reduce and prevent the emergence of new antibiotic resistance.
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Abstrak 

Extraintestinal Escherichia coli (ExPEC) menyebabkan kolibasilosis pada bangsa unggas termasuk 
pada puyuh. ExPEC merupakan E. coli patogen yang menyebabkan kolibasilosis di luar saluran pencernakan 
unggas, dapat berupa peritonitis, perikarditis, salpingitis, sinovitis, osteomielitis, septikemia, pneumonitis, 
nepritis, pleuritis, proventriculitis dan ventriculitis. Pada budidaya unggas antibiotik digunakan untuk pemacu 
pertumbuhan dan produksi telur, pencegahan dan pengobatan infeksi bakteri. Resistensi antibiotik merupakan 
masalah baru yang timbul pada budidaya unggas. Dalam penelitian ini, digunakan 24 isolat strain ExPEC 
asal burung puyuh. Isolat-isolat tersebut tidak memferentas sorbitol pada uji menggunakan media sorbitol 
MacConkey (SMAC). Resistensi antibiotika diuji berdasarkan hambatan pertumbuhan bakteri pada media 
Muller Hinnton Agar (MHA). Digunakan 10 jenis antibiotik untuk diamati resistensinya pada semua isolat. 
Resistensi terhadap Amikasin (87,5%), Ampisilin (87,5%), Ciprofloksasin (100%), Clindamisin (95,83%), 
Cefoksasin (25,0%), Doksisiklin (87,5%), Eritromisin (100%), Gentamisin (95,83%), Penisilin (95,83%) 
dan Tetrasiklin (83,3%). Isolat-isolat telah terjadi Multidrug-resistance antara 3 sampai 10 jenis antibiotik. 
Penelitian ini menunjukkan isolat ExPEC asal puyuh telah resisten dan terjadi Multidrug-resistance terhadap 
jenis antibiotika yang diujikan, sehingga penggunaan antibiotik pada peternakan puyuh harus dibatasi untuk 
mengurangi dan mencegah timbulnya resistensi antibiotik baru.

Kata kunci: burung puyuh; Escherichia coli; resistensi antibiotika; sorbitol-negatif
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Pendahuluan

Escherichia coli patogen pada unggas 
menyebabkan berbagai macam sindrom 
penyakit pada unggas. Extraintestinal 
Pathogenic E. coli (ExPEC) merupakan E. coli 
patogen yang menyebabkan kolibasilosis di 
luar saluran pencernakan unggas diantaranya 
menyebabkan infeksi kantung kuning telur, 
omphalitis, infeksi saluran pernapasan, sindrom 
kepala bengkak, septikemia, poliserositis, 
koligranuloma, selulitis dan salpingitis (Kabir, 
2010), peritonitis, perikarditis, salpingitis, 
sinovitis, osteomielitis, atau infeksi kantung 
kuning telur (Wang et al., 2015), septikemia, 
peritonitis, dan selulitis (Nolan, 2020), 
perihepatitis, pneumonitis, nepritis, pleuritis, 
proventriculitis, ventriculitis dan radang limpa 
(Taunde et al., 2021). Pada puyuh menyebabkan 
koliseptikemia, perihepatitis dan perikarditis 
(Arenas et al., 1999), air sacculitis, perikarditis, 
perihepatitis dan radang limpa (Mohammad et 
al., 2019), eksudasi saluran pernafasan, kongesti 
hati dan pneumonia (Islam et al., 2016). 

Kolibasilosis menyebabkan kerugian 
ekonomi dalam industri peternakan unggas 
(Stehling et al., 2007), karena menimbulkan 
banyak kerugian diantaranya berupa menurunkan 
produksi, yaitu pada ayam potong menurunnya 
laju pertumbuhan (Landman dan van Ec 2015), 
dan pada ayam petelur menurunkan produksi 
telur (Kabir, 2010) karena tetrjadi infeksi 
pada sistem reproduksi (Nolan 2020), serta 
menimbulkan banyaknya angka morbiditas dan 
mortalitas ayam (Zou et al., 2021). 

Antibiotik sering digunakan pada budidaya 
unggas, yaitu untuk mencegahan penyakit 
dan mengurangi kematian yang disebabkan 
kolibasilosis (Hasan et al., 2011), serta untuk 
memacu pertumbuhan dan meningkatkan 
efisiensi pakan yang pemberiannya biasanya 
dalam jangka waktu lama dengan dosis 
subterapeutik (Butaye et al., 2003). Kelompok 
antimikroba yang paling umum digunakan 
pada unggas adalah Betalaktam, Polipeptida, 
Aminoglikosida dan Aminosiklitol, Makrolida 
dan Linkosamida, Florfenicol, Tetrasiklin, 
Sulfonamid, Kuinolon, Fluoroquinolones dan 
Ionofor. Antibiotika untuk pemacu pertumbuhan 
anatara lain Basitrasin, monensin, Virginiamisin, 

Spiramisin, dan Tylosin sering digunakan 
sebagai (Butaye et al., 2003). Tetrasiklin, 
Streptomisin, Amoksisilin, Eritromisin dan 
Gentamisin (Untari et al., 2021). Jenis antibiotik 
yang sering digunakan dalam pengendalian 
kolibasilosis pada unggas seperti Tetrasiklin, 
Ampisilin, dan Streptomisin serta preparat sulfa 
(Landoni dan  Albarellos, 2013; Nolan, 2020). 

Penggunaan antibiotika seperti ini 
dapat menyebabkan munculnya Antibiotic 
Resistance (AMR) (Marshall dan Levy, 
2011) dan multidrug-resistant (Courvalin, 
2005). Kelompok antimikroba yang sering 
digunakan pada budidaya unggas adalah 
Betalaktam, Polipeptida, Aminoglikosida dan 
Aminosiklitol, Makrolida dan Linkosamida, 
Florfenicol, Tetrasiklin, Sulfonamid, Kuinolon, 
Fluoroquinolones dan Ionofor (Hofacre et al., 
2013). Antibiotika untuk pemacu pertumbuhan 
antara lain Basitrasin, Monensin, Virginiamisin, 
Spiramisin, dan Tylosin (Butaye et al., 
2003). Tetrasiklin, Streptomisin, Amoksisilin, 
Eritromisin dan Gentamisin (Untari et al., 
2021). Jenis antibiotik yang sering digunakan 
dalam pengendalian kolibasilosis pada unggas 
seperti Tetrasiklin, Ampisilin, dan Streptomisin 
serta Preparat sulfa (Landoni dan Albarellos, 
2013; Nolan, 2020). Neomicin, Oksitrasiklin, 
Amoksisilin, Enrofloksasin dan Siprofloksasin 
(Hossain et al., 2015).

Resistensi antibiotik telah terjadi ExPEC 
isolat asal ayam petelur (Van Boeckel et al., 
2019) dan isolat asal ayam potong (Diarra 
et al., 2007), serta telah terjadi multidrug-
resistant (Mgaya et al., 2021; Mandal et al., 
2022) sehingga menimbulkan masalah dalam 
penanganan infeksi bakterial. Penelitian ini 
bertujuan untuk melihat resistansi antibiotik 
pada strain ExPEC isolat asal burung puyuh.

Materi dan Metode
Materi penelitian menggunakan 24 isolat 

Escherichia coli strain ExPEC yang berasal dari 
burung puyuh dengan sorbitol-negatif pada uji 
SMAC (Sorbitol MacConkey) (Prihtiyantoro et 
al., 2017). 

Resistensi Antibiotika
Uji resistensi antibiotika dilakukan 

sebagaimana sebelumnya oleh Jahantigh dan 
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Dizaji (2015). Uji resistensi antibiotik dilakukan 
dengan hambatan pertumbuhan bakteri 
disekeliling lempeng (disk) yang mengandung 
antibiotik. Pada penelitian ini digunakan 10 jenis 
(Oxoid, UK) yaitu; Amikasin 10 μg, Ampisilin 
10 μg, Sefoksitin 30 μg, Siprofloksasin 10 μg, 
Klindamisin 10 μg, Doksisiklin 5 μg, Eritromisin 
15 μg, Gentamisin 10 μg, Penisilin G 10 μg, 
dan Tetrasiklin 30 μg. Bakteri ditanam pada 
pelat agar darah domba (PAD), diinkubasi pada 
suhu 37ºC selama 18-24 jam. Bakteri kemudian 
ditanam dalam media Todd-Hewitt Broth 
(THB) (Oxoid,UK), diinkubasi pada suhu 37ºC 
selama 18-24 jam. Selanjutnya kultur bakteri 
dari THB sebanyak 200 µl dituangkan dan 
diratakan pada permukaan media Müller-Hinton 
agar (Difco, USA) didiamkan 10-15 menit, 
kemudian lempeng antibiotik ditempelkan pada 
permukaan media menggunakan pinset steril. 
Pelat media diinkubasi selama 24 jam pada suhu 
37°C dengan posisi terbalik. 

Hambatan pertumbuhan bakteri terbentuk 
berupa zona terang di sekeliling lempeng 
antibiotik. Ukuran diameter zona terang diukur 
dengan menggunakan penggaris. Hasil yang 
diperoleh disesuaikan dengan tabel interpretasi 
standar zona hambatan Kirby-Bauer untuk 
mengetahui resistensi bakteri dan dievaluasi 
sesuai dengan ketentuan NCCLS (2007). 

Hasil dan Pembahasan
Duapuluh empat isolat yang digunakan 

dalam penelitian ini merupakan strain ExPEC 
yang berasal dari usapan pada konjungtiva, 
sinus infraorbitalis, kantung hawa dan paru-
paru burung puyuh. Isolat-isolat tersebut pada 
media SMAC tidak menfermentasi sorbitol 
(Prihtiyantoro et al., 2019). Hasil penelitian ini 
menunjukkan semua isolat ExPEC telah resisten 
terhadap 10 jenis antibiotika yang diteliti dari 
25% sampai 100%, tersaji pada Tabel 1 dan 2. Uji 
resistensi menggunakan media Müller-Hinton 
agar (Gambar 1). Resistensi terhadap Eritromisin 
dan Siprofloksasin (100%), Klindamisin, 
Gentamisin dan Penisilin (95,83%), Amikasin, 
Ampisilin dan Doksisiklin (87,5%) Tetrasiklin 
(83,3%), Sefoksitin (25,0%). 

Hasil penelitian ini mirip dengan hasil 
penelitian yang dilaporkan oleh Salehi dan 
Ghanbarpour, (2010) strain ExPEC isolat 

puyuh telah resisten terhadap Kloksasilin, 
Oksitetrasiklin, Kolistin, Ampisilin, Sefazolin 
dan Kloramfenikol serta resistesi paling ren-
dah terhadap Gentamisin. Roy et al. (2006) 
melaporkan ExPEC isolat asal puyuh telah 
resisten terhadap Ampisilin, Kloksasilin, 
Kloramfenikol dan Tetrasiklin. Ampisilin dan 
Tetrasiklin (Mailafia et al., 2017), Ampisilin, 
Penisilin dan Polimiksin B (Ibrahim et al., 
2019). Resistensi terhadap antibiotik terhadap 
ExPEC isolat puyuh telah dilaporkan terjadi 
pada 1993, diantaranya Ampisilin, Amikasin, 
Klorapfenikol. Gentamisin, Neomisin, Karba-
misin dan Sefektasim (Saha et al., 1993) dan 
resisten terhadap Doksisiklin, Tetrasiklin dan 
Trimetoprim dan Kloramfenikol (Farghaly et 
al., 2017). 

Resistensi antibiotik umumnya terjadi 
pada antibiotik yang sering digunakan pada 
budi daya unggas (Kazemnia et al., 2014). 
Resistensi antibiotik terhadap bakteri sangat 
bervariasi baik pada jenis antibiotik maupun 
tingkat resistensinya. Jenis antibiotik yang biasa 
digunakan dalam budidaya ternak dan sesuai 
Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia 
Nomor 14/Per mentan PK.350/5/2017 yaitu 
Tetrasiklin. Amikasin, Gentamisin, Kanamisin, 
Neomisin, Streptomisin, Penisilin, Eritromisin, 
Tetrasiklin, Oksitetrasiklin, Doksisiklin, 
Kloramfenikol dan Amoksisilin. 

Antibiotik sering diberikan pada budidaya 
puyuh, broiler maupun layer dengan tujuan 
untuk meningkatkan efisiensi pakan, memacu 
pertambahan berat badan (Jahantigh et al., 
2015), memacu produksi telur (Saidi et al., 
2013), untuk mengendalikan penyakit (Kilonzo-
Nthenge et al. 2008) serta untuk mengurangi 
morbiditas dan mortalitas salah satunya yang 
ditimbulkan oleh infeksi ExPEC (Shehu et al., 
2015). Antibiotik tersebut biasanya diberikan 
dalam waktu yang lama (Miranda et al. 2008), 
dengan dosis subtherapeutic (Scioli et al., 1983; 
Saidi et al., 2013). Antibiotik yang diberikan 
terus menerus dengan konsentrasi rendah akan 
meningkatkan risiko terbentuknya resistensi 
dibandingkan dengan antibiotik yang diberikan 
dengan dosis terapetik (Khachatourians, 1998).

Kejadian resistensi umumnya terjadi pada 
jenis antibiotik yang sering digunakan pada 
budidaya unggas (Kazemnia et al., 2014). 
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Edwards (1961) dan Sokol (1969) telah memberi 
peringatan bahwa pemakaian antibiotik pada 
budidaya unggas dalam jangka panjang 
dengan dosis subtheraputic akan beresiko 
menyebabkan meningkatnya resistensi terhadap 
antibiotik yang sudah terjadi, dan terbentuknya 
resistensi strain bakteri baru (Costa et al., 2013). 
Penggunaan antibiotik pada budidaya ayam 
telah dikaitkan dengan terbentuknya resistensi 
dan penyebaran resistensi E. coli (Racewicz 
et al., 2020). Penggunaan antimikroba untuk 
memacu pertumbuhan daging dalam budidaya 
ternak menurut Ogle (2013) sudah digunakan 
sejak tahun 1910 dan berlanjut hingga sekarang, 
dengan cara antibiotik dicampurkan ke dalam 
pakan atau air minum (Miranda et al. 2008). 

Penggunaan seperti ini akan mengarah 
terbentuknya bakteri yang resisten terhadap 
antibiotik (Hedman et al., 2020). Kejadian 
resistensi antibiotik terhadap ExPEC isolat asal 
puyuh menunjukkan pola yang mirip dengan 
yang terjadi pada ayam (Apata, 2009). ExPEC 
asal layer dan broiler telah terjadi resisten 
terhadap Ampisilin, Soprofloksasin, Tetrasiklin, 
Gentamisin, Kloramfenikol, Kanamisin, Amok-
sisilin, Enrofloksasin, Amikasin, Eritomisin dan 
Enrofloksasin, seperti tersaji pada Gambar 2..

Jenis antibiotik yang jarang digunakan 
dalam budidaya puyuh, masih efektif untuk 
pengobatan kolibasilosis pada puyuh, yaitu 
diantaranya Amikasin, Seftriakson, Sefotaksin 
dan Sefaleksin (Gita et al., 2001), Ertapenem, 
Imipenem, Meropenem, Sefpodoksim dan 
Aztreonam (Buyukunal et al., 2019), Azitromisin 
(Younis et al., 2021), Sefalosporin, Polimiksin, 
dan Fluorokuinolon (Sevilla-Navarro et al., 
2022). 

Terbentuknya resistensi tidak hanya terjadi 
pada strain bakteri patogen, tetapi juga terjadi 
pada strain bakteri komensal (Lukasova dan 
Sustackova, 2003). Resistensi antibiotik dapat 
ditularkan baik berasal dari bakteri patogen 
maupun bakteri komensal (Blake et al., 2003), 
melalui mutasi dan transfer gen secara horizontal 
(Lamberte dan van Schaik, 2022; Tawfick et 
al., 2022). Musa et al. (2021) melaporkan E. 
coli komensal asal tinja, lingkungan, limbah 
penyembelihan dan usapan kulit broiler telah 
terjadi resistensi terhadap beberapa antibiotik 
dan dapat menjadi sumber penularan gen 

resistensi. Bakteri komensal dalam saluran 
usus unggas merupakan sumber penularan 
gen resistensi yang potensial ke berbagai 
bakteri patogen (Apata, 2009; Clermont et 
al., 2013). Escherichia coli komensal maupun 
patogen merupakan salah satu bakteri yang 
ikut bertanggung jawab terhadap penyebaran 
gen resisten ke bakteri lain (Roila et al., 2019; 
Grace, 2015). 

Terbentuknya resistensi baik terjadinya 
peningkatan maupun bertambahnya jenis 
antibiotik yang resisten akan menyebabkan 
terbentuknya strain yang resisten terhadap 
beberapa jenis antibiotika (multidrug-resistant) 
(Usmana et al., 2022), Multidrug-resistant yaitu 
menggambarkan isolat bakteri telah resisten 
terhadap beberapa jenis antibiotik (Magiorakos 
et al., 2012), setidaknya isolat bakteri telah 
resisten sedikit terhadap 3 jenis antibiotik (Eltai 
et al., 2018; Liu et al., 2020). ExPEC isolat 
asal burung puyuh dilaporkan telah terjadi 
multidrug-resistant (Mailafia et al., 2017). Hasil 
penelitian ini menunjukkan semua isolat (100%) 
telah terjadi multidrug-resistant, yaitu antara 3 
sampai 10 jenis antibiotik, seperti tersaji pada 
Tabel 3. Lima isolat (20,85%) telah resisten 
terhadap semua jenis antibiotik yang diujikan, 
11 (45,87%) isolat resisten terhadap 9 jenis 
antibiotik, 5 isolat (24,8%) resisten terhadap 
8 jenis antibiotik, 1 isolat (4,17%%) resisten 
terhadap 7 jenis antibiotik dan 1 isolat (4,17%) 
resisten terhadap 3 jenis antibiotik. 

Isolat ExPEC yang telah bersifat multidrug-
resistant menyebabkan penyakit tidak segera 
sembuh meskipun telah dilakukan pengobatan 

Gambar 1.  Zona Hambatan Pertumbuhan strain ExPEC pada 
Media Müller-Hinton agar (MHA)
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dengan antibiotik, karena pengobatan 
dengan antibiotik tidak efektif lagi (Kilonzo-
Nthenge et al. 2008). Akibatnya terjadi 
peningkatan keparahan penyakit, dan menjadi 
sumber penularan serta bertambahnya biaya 
perawatan (Basak et al., 2016). Terjadinya 
multidrug-resistant terhadap strain ExPEC 
akan mempersulit dalam pencegahan dan 
pengendalian kasus kolibasilosis pada budidaya 
unggas (Younis et al., 2021). 

Unggas merupakan reservoir potensial 
sebagai sumber penularan ExPEC yang telah 
resisten terhadap antibiotik (Leverstein van Hall 
et. al., 2011), yang dapat menyebabkan masalah 
kesehatan dan ancaman utama bagi kesehatan 
hewan (Naghavi et al., 2022), dan ancaman 
bagi unggas lain (Marazzato et al., 2020) serta 

kesehatan manusia dan lingkungan (Wang et 
al., 2021). ExPEC yang telah resisten terhadap 
antibiotik pada budidaya unggas mengakibatkan 
kegagalan dalam pengobatan, sehingga 
menyebabkan tidak hanya kerugian ekonomi, 
tetapi juga akan menjadi sumber terbentuknya 
resistensi bakteri baru, termasuk bakteri-bakteri 
zoonosis yang dapat menimbulkan risiko bagi 
kesehatan manusia (Nhung et al., 2017), karena 
munculnya bakteri zoonosis yang resisten 
terhadap antibiotik (Todar, 2022). 

Strain ExPEC asal unggas yang telah 
resistensi terhadap antibiotik dapat menular 
dengan munculnya strain ExPEC yang resisten 
pada manusia melalui kontak maupun atau 
melalui konsumsi daging yang terkontaminasi 
(Leverstein van Hall et. al., 2011). Strain 

 Tabel 1. Hasil Perhitungan Resistensi dan Sensitifitas Antibiotik pada ExPEC Isolat Asal Puyuh

 No Kode isolat
Resistensi dan Sensitifitas Antibiotik*)

Ami Amp Sefo Sipro Klin Dox Eri Gen Pen Tetra
1 2 R R R R R R R R R R
2 8 R R S R R R R R R R
3 9 R R R R R R R R R S
4 12 R R R R R R R R R R
5 16 R R R R R R R R R R
6 18 R R R R R R R R R R
7 19 R R S R R R R R R R
8 20 R R R R R R R R R R
9 21 R R R R R R R R R R
10 P2 R R S R R R R R R R
11 P4.2 R R R R R R R R R R
12 P5 R R R R R R R R R R
13 P5.3 R R R R R R R R R R
14 P6 R R R R R R R R R R
15 P10 S S R R R S R S S S
16 P12 R R R R R R R R R R
17 P11.1 R R R R R R R R R R
18 P16.2 R R R R R R R R R R
19 P17 R R R R R S R R R S
20 P17.1 R R S R R R R R R R
21 P15 R R R R R R R R R R
22 P18.1 R R S R R R R R R R
23 P19 R R S R R R R R R R
24 P19.1 R R R R R R R R R R

% Resisten 95,8 95,8 74,8 100 100 91,6 100 95,8 95,8 87,4
% Sensitif 4,2 4,2 25,2 0 0 8,4 0 4,2 4,2 12,6

*)Ami= Amikasin Sef = Sefoksitin  Eri = Eritromisin  Tet = Tetrasiklin

Amp= Ampisilin  Sip = Siprofloksasin  Gen = Gentamisin  Pen = Penisilin 
Klin = Klindamsisin  Doks= Doksisiklin  R = Resisten  S = Sensitif     
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ExPEC asal unggas tidak hanya memiliki po-
tensi penyebab penyakit zoonosis, tetapi juga 
memiliki hubungan yang erat dengan munculnya 
strain ExPEC yang telah resistens terhadap 
antibiotik pada manusia (Zhuge et al., 2019).

Pada manusia ExPEC dapat menyebabkan 
beberapa penyakit ekstraintestinal berupa infeksi 
saluran kemih, meningitis neonatal, dan sepsis 
(Nandanwar et al., 2016). Pada manusia infeksi 
ExPEC yang telah resisten terhadap antibiotik 
akan menyebabkan masalah yang berupa 
peningkatan frekuensi kegagalan pengobatan, 
peningkatan keparahan penyakit, bahkan 
beberapa penyakit infeksius menyebabkan 
kematian (Wegener, 2012).

Resistensi antibiotik terhadap strain ExPEC 
menjadi problem tersendiri dalam penanganan 
kasus kolibasilosis pada budidaya unggas. 
Untuk menghindari terbentuknya resistensi 
antibiotik yaitu dengan tidak menggunakan 
antibiotik selain hanya untuk pengobatan 
infeksi bakterial berdasarkan diagnosis yang 
tepat serta melakukan isolasi bakteri dan uji 
sensitifitas antibiotik. Antibiotik merupakan 
obat yang hanya digunakan untuk pengobatan 
penyakit infeksi bakteri dengan berdasarkan 
diagnosis yang akurat (Leekha et al., 2011), serta 
melakukan uji sensitifitas antibiotik sebelum 
melakukan pengobatan (Messai et al., 2015). 

Pemilihan antibiotik untuk pengobatan 
infeksi bakteri pada unggas berdasarkan hasil 
uji sensitifitas, yaitu untuk memantau resistensi 

antibiotik yang telah terjadi dan untuk pemilihan 
jenis antibiotik yang efektif (Messai et al., 
2015). Penggunaan antibiotik pada budidaya 
puyuh dan unggas lainnya harus sesuai kaidah 
dalam pemberian antibiotik setelah dilakukan 

Gambar 2. Persentase Jumlah Isolat terhadap Resistensi                    
Jenis Antibiotik

Tabel 2. Multidrug-resistant pada Strain ExPEC

Resistensi  Isolat

Jenis dan Jumlah Antibiotik n  Kode dan Jumlah Isolat n %

Ami, Amp, Cef, Cipro, Clin, Doks, Eri, Gen, Pen, Tet 10 18, 20, P5, P5.3, P6 5 20,85

Ami, Amp, Cipro, Clin, Doks, Eri, Gen, Pen, Tet 9 8, 12,16, 19, 21, P2, 12, P17.1, 
P18.1, P19, 19.1 

11 45,87

Ami, Amp, Cipro, Clin, Eri, Gen, Pen, Tet 8 9 1 4,17

Ami, Amp, Cipro, Clin, Doks, Eri, Gen, Pen 8 P11.1 1 4,17

Ami, Cipro, Clin, Doks, Eri, Gen, Pen, Tet 8 2, P4.2 2 8,34

Amp, Cipro, Clin, Doks, Eri, Gen, Pen, Tet 8 15, P16.2 2 8,34

Amp, Cipro, Clin, Doks, Eri, Gen, Pen 7 P17 1 4,17

Cef, Cipro, Eri 3 P10 1 4,17

Jumlah 24

         

Gambar 3. Jumlah dan Persentase Isolat ExPEC Multidrug-
resistant terhadap 10, 9, 8, 7 dan 3 jenis Antibiotika
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uji sensitifitas antibiotik (Younis 2021). 
Metode seperti ini untuk mempercepat waktu 
kesembuhan (Chansiripornchai et al., 1995), dan 
untuk mengurangi terbentuknya resistensi baru 
serta menambah tingkat resistensi (Talibiyen et 
al., 2014)

Kesimpulan
Strain ExPEC isolat asal puyuh telah terjadi 

resisten terhadap Eritromisin, Siprofloksasin 
dan Klindamisin sebesar 100%, terhadap 
Gentamisin dan Penisilin sebesar 95,83%, 
terhadap Doksisiklin, Amikasin dan Ampisilin 
87,5%, Tetrasiklin 83,3% dan Sefoksasin 25,0%, 
serta terjadi multidrug-resistant kombinasi 
antara 3 sampai 10 jenis antiniotik yang diujikan. 
Pemakaian antibiotik pada budidaya puyuh 
harus dikurangi untuk mencegah terbentuknya 
resistensi strain bakteri baru dan menghambat 
meningkatnya resistensi yang telah terjadi. 
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